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Abstract 

Otitis externa is inflammation of the outer ear canal. A male Pomeranian breed dog, aged 4 years, 

weight 6 kg, brown and white, was examined with complaints of itching in the ears, always scratching 

the right and left ears and shaking his head. The aim of this research was to diagnose, treat, and evaluate 

the success of therapy in case dogs. Clinical examination showed a reddish ear skin surface and a lot of 

wax buildup in both ear canals and had a pungent odor. Checkup result ear swab in dog cases indicate 

mite infestation Otodectes cynotis. The diagnosis in animal cases is otitis externa with a fausta 

prognosis. Treatment for otitis externa in case dogs was given combination drops of ivermectin and 

chloramphenicol (Vetotic®) by administering 2 drops twice a day to both ears for 3 days and supportive 

therapy by administering vitamin sangobion® once a day for 10 days. Ear cleaning with chlorhexidine 

and alcohol was done before treatment. Results of the evaluation of the case dog after being 

administered treatment show good response. Owners are advised to clean the dog's ears regularly and 

regularly to prevent the spread of disease-causing agents. 
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Abstrak 

Otitis eksterna adalah peradangan pada saluran telinga bagian luar. Seekor anjing peranakan 

Pomeranian berjenis kelamin jantan, berusia 4 tahun, berat badan 6 kg, berwarna coklat dan putih 

diperiksa dengan keluhan mengalami gatal pada telinga, selalu menggaruk bagian telinga kanan dan 

kiri serta menggeleng-gelengkan kepala. Tujuan dilakukan penelitian untuk mendiagnosis, penanganan, 

dan mengevaluasi keberhasilan terapi pada anjing kasus. Pemeriksaan klinis menunjukkan permukaan 

kulit telinga kemerahan dan adanya banyak penumpukan serumen pada kedua saluran telinga serta 

memiliki bau yang menyengat. Hasil pemeriksaan ear swab pada anjing kasus menunjukkan infestasi 

tungau Otodectes cynotis. Diagnosis pada hewan kasus adalah otitis eksterna dengan prognosis fausta. 

Terapi otitis eksterna pada anjing kasus diberikan obat tetes kombinasi ivermectin dan chloramphenicol 

(Vetotic®) dengan pemberian sebanyak 2 tetes setiap 2 kali dalam sehari pada kedua telinga selama 3 

hari dan terapi suportif dengan pemberian vitamin sangobion® sehari sekali selama 10 hari. 

Pembersihan telinga dengan chlorhexidine dan alkohol dilakukan sebelum pengobatan. Hasil evaluasi 

anjing kasus setelah diberikan treatment menunjukkan respon yang baik. Pemilik disarankan untuk 

membersihkan telinga anjing secara rutin dan teratur untuk mencegah penyebaran agen penyebab 

penyakit.  

Kata kunci:  anjing; otitis eksterna; otodectes cynotis  
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PENDAHULUAN 

Otitis adalah penyakit peradangan pada 

saluran telinga. Dibagi menjadi 3 kategori 

tergantung pada lokasi peradangan, yaitu 

otitis eksterna, otitis media dan otitis 

interna. Otitis eksterna merupakan penyakit 

peradangan pada saluran telinga luar yang 

paling sering ditemui pada pengobatan 

hewan kecil (Aritonang et al., 2020). Otitis 

eksterna disebabkan oleh peradangan pada 

epitel saluran telinga dan struktur telinga, 

seperti pinna dan auditory meatus (Fossum 

et al., 2007). Infeksi otitis eksterna 

sekunder dapat disebabkan oleh 

kelembaban dan suhu yang tinggi di saluran 

telinga, yang dapat menyebabkan lapisan 

epitel runtuh (Islami et al., 2018). Penyebab 

otitis eksterna dapat terjadi oleh beberapa 

faktor seperti bakteri, jamur, benda asing, 

infestasi parasit, penyakit imun dan atopic 

dermatitis (Dye et al., 2002). Infeksi parasit 

Otodectes cynotis merupakan penyebab 

tersering otitis eksterna pada anjing yaitu 

sebesar 50% - 84% (Kartini et al., 2017).  

Otodectes cynotis adalah ektoparasit 

umum dengan predileksi pada saluran 

telinga luar. Tungau Otodectes cynotis 

hidup dengan memakan eksudat inflamasi 

serta serumen. Infestasi tungau Otodectes 

cynotis pada saluran telinga luar dapat 

menyebabkan reaksi hipersensitivitas 

earmites, eritema, dan gatal akibat iritasi 

(Aritonang et al., 2020). Anjing yang 

terinfeksi Otodectes cynotis seringkali 

menunjukkan sensasi gatal, menggaruk 

atau menggoyangkan telinga dan kepalanya 

(Wiwanitkit, 2012). Infeksi Otodectes 

cynotis dapat ditularkan melalui kontak 

langsung antara hewan penderita otitis 

eksterna dengan hewan yang sehat. Metode 

yang digunakan dalam mendiagnosis otitis 

eksterna meliputi otoskopi atau 

pengamatan mikroskopis, sitologi serumen 

telinga, kultur dan pengujian 

mikroorganisme dan radiologi. 

Kejadian kasus otitis eksterna yang 

disebabkan oleh parasit pada anjing telah 

banyak dilaporkan dan diperkirakan 

berkisar 10-20% dari populasi anjing 

(Senthil et al., 2010). Kasus otitis eksterna 

pada anjing di Bali telah dilaporkan pada 

penelitian Perayadhista et al. (2015) yang 

menunjukkan prevalensi kejadian otitis 

eksterna (0,4%) dari jumlah populasi anjing 

sedangkan pada sebuah penelitian di 

Rumah Sakit Hewan Jakarta, terdapat 

(36%) menunjukkan adanya kasus otitis 

eksterna yang disebabkan oleh parasit 

(Kustiningsih, 2001) dan Menurut sebuah 

penelitian di Meksiko dan Inggris frekuensi 

otitis eksterna pada anjing berkisar (dari 2 

sampai 6%) dari jumlah populasi (Foster 

dan Smith, 2009). Faktor predisposisi otitis 

eksterna antara lain ras hewan, bentuk 

telinga, kelembapan (air yang tersisa di 

telinga), produksi serumen, kerusakan 

telinga (neoplasma, feline polip 

nasofaring), dan efek pengobatan (trauma 

dari aplikasi cotton bud, obat topikal yang 

mengiritasi, superinfeksi oleh mikroflora, 

pembersihan telinga yang berlebihan) 

(Maslim dan Batan, 2021). 

Penanganan terhadap otitis selain 

rasional diperlukan juga seni dalam 

penanganannya (Maslim dan Batan, 2021). 

Penanganan kasus otitis memerlukan 

pemeriksaan saluran telinga yang terperinci 

dan kemudian menghilangkan faktor lain 

yang berperan dalam infeksi pada telinga. 

Pengobatan otitis eksterna diberikan 

berdasarkan penyebab utamanya. Bahan 

obat yang mengandung polimiksin-B, 

klotrimazol, imidazol, mikonazol, 

deksametason, klorheksidin, atau 

povidone-iodine dapat diberikan sebagai 

terapi topikal. Sementara itu, amoksisilin 

clavulanic acid atau enrofloksasin dapat 

diberikan sebagai antibiotik sistemik. Pada 

kasus otitis eksterna yang penyebab 

utamanya earmites dapat digunakan terapi 

dengan Ivermectin, salamectin serta 

golongan phyretroid (Kartini et al., 2017; 

Silva et al., 2020).  

MATERI DAN METODE 

Sinyalemen 

 Hewan kasus adalah seekor anjing 

peranakan Pomeranian Bernama John 

berjenis kelamin jantan, berusia 4 tahun, 



 

 

berat badan 6 kg, berwarna coklat dan 

Putih. 

Anamnesis 

Anjing dilaporkan dengan keluhan gatal 

pada telinga sudah sekitar 1 bulan lebih, 

selalu menggaruk bagian telinga kanan dan 

kiri serta menggeleng-gelengkan kepala. 

Berdasarkan keterangan pemilik tidak ada 

Riwayat trauma pada hewan serta hewan 

jarang dimandikan dan telinga belum 

pernah dibersihkan. Anjing dipelihara 

dengan dilepas di pekarangan rumah. Pakan 

yang diberikan pada anjing berupa nasi dan 

ayam rebus. Nafsu makan dan minum 

anjing masih normal. 

Pemeriksaan Klinis 

Pemeriksaan klinis merupakan metode 

pemeriksaan untuk mengetahui keadaan 

dan tanda klinis dari hewan kasus. 

Pemeriksaan meliputi frekuensi denyut 

jantung, pulsus, Capillary Refill Time 

(CRT), respirasi dan suhu tubuh bertujuan 

untuk mengetahui keadaan klinis 

berdasarkan dari kisaran nilai normal, 

pemeriksaan sikap/habitus, serta 

pemeriksan fisik dengan melakukan 

pemeriksaan pada keseluruhan sistem 

tubuh termasuk sistem telinga. 

Pemeriksaan fisik pada sistem telinga 

dilakukan dengan inspeksi, palpasi dan 

pemeriksaan fungsi pendengaran untuk 

mengetahui keadaan fisik dari telinga 

hewan kasus. 

Pemeriksaan Penunjang 

Pemeriksaan penunjang merupakan 

metode yang dilakukan untuk membantu 

menegakkan diagnosis dari suatu penyakit. 

Pemeriksaan tersebut meliputi pemeriksaan 

hematologi, otoskop dan ear swab. 

Pemeriksaan hematologi untuk mengetahui 

keadaan fisiologi dari hewan kasus, 

Otoskop untuk melihat kondisi dari saluran 

telinga serta ear swab dilakukan dengan 

mengambil sampel swab pada kedua telinga 

untuk mengetahui agen yang menginfeksi 

pada telinga hewan kasus.  

 

Diagnosis dan Prognosis 

Diagnosis berdasarkan dari hasil 

anamnesis, pemeriksaan secara klinis dan 

pemeriksaan penunjang pada anjing kasus 

mengalami otitis eksterna bilateral dengan 

prognosis fausta. 

Terapi 

Terapi pada kasus ini adalah pemberian 

obat secara topikal. Anjing kasus diberikan 

pengobatan kausatif dengan pemberian 

antiparasit Ivermectin 0,02% dan 

Chloramphenicole Base 1% (Vetotic® PT. 

Tri Daya Varuna Bogor, Indonesia) secara 

topikal yang diteteskan sebanyak 2 tetes 

pada kedua telinga 2 kali dalam sehari 

selama 3 hari. Sebelum diteteskan obat, 

serumen dibersihkan pada saluran telinga 

dengan Aseptan® (OneMed, PT. Jayamas 

Medical Industri, Sidoarjo, Indonesia) yang 

terdiri dari campuran chlorhexidine 

glukonat 0,5% dan alkohol 70%. Terapi 

suportif pada anjing kasus diberikan 

vitamin penambah darah (Sangobion®, PT. 

Merck, Tbk, Indonesia) dengan kandungan 

berupa Ferrous Gluconate, Manganase 

Sulfate, Copper Sulfate, Vitamin C dan B 

12, serta Asam Folat yang diberikan sehari 

sekali selama 10 hari secara per oral. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan hasil pemeriksaan klinis 

diperoleh data seperti disajikan pada Tabel 

1. Pada pemeriksaan klinis frekuensi 

denyut jantung, frekuensi pulsus, CRT dan 

Suhu menunjukkan kisaran nilai normal, 

namun mengalami peningkatan frekuensi 

respirasi yang tidak terlalu signifikan. 

Keadaan anjing kasus secara umum tenang 

dengan sikap/habitus sering menggaruk 

telinga.  

Pada pemeriksaan fisik sistem genital, 

respirasi, digesti, urogenital, 

musculoskeletal, saraf, limfonodus, dan 

mata anjing kasus masih dalam keadaan 

normal. Namun, hasil tidak normal 

ditemukan pada pemeriksaan fisik telinga. 

Pemeriksaan fisik telinga diawali dengan 

pemeriksaan pada telinga bagian luar 



 

 

(pinna), pemeriksaan inspeksi 

menunjukkan bentuk telinga anjing kasus 

normal, telinga simetris antara kanan dan 

kiri serta ditemukan lesi berupa crusta pada 

daun telinga luar anjing kasus yang 

diakibatkan oleh luka saat anjing 

menggaruk telinga. Pada pemeriksaan 

palpasi menunjukkan pada telinga bagian 

luar tidak menunjukkan adanya bengkak 

atau pembesaran pada daun telinga. 

Kemudian selanjutnya dilakukan 

pemeriksaan pada saluran telinga anjing 

kasus, pemeriksaan inspeksi menunjukkan 

permukaan kulit telinga kemerahan dan 

adanya banyak penumpukan serumen pada 

kedua saluran telinga serta memiliki bau 

yang menyengat. Pada pemeriksaan fungsi 

pendengaran telinga anjing kasus masih 

merespon dengan baik yang ditandai 

dengan respon menggerakan telinga.   

Hasil pemeriksaan hematologi dengan 

Auto Hematology Analyzer Rayto RT-

7600® (Rayto ltd, Shenzhen, China) 

menunjukkan bahwa hewan kasus 

mengalami granulositosis dan Anemia 

makrositik normokromik yang ditandai 

dengan kenaikan pada RBC dan MCV 

sedangkan HCT mengalami penurunan dan 

MCHC masih dalam kisaran normal (Tabel 

2). 

Hasil pemeriksaan menggunakan 

otoskop (Luxamed®, PT. Sumber Mandiri 

Alkestron, Jakarta, Indonesia) 

menunjukkan adanya serumen yang 

menumpuk pada saluran telinga. Hasil ear 

swab secara mikroskopis menunjukkan 

adanya Otodectes cynotis dengan 

mikroskop pembesaran 100x dan 400x 

yang ditampilkan pada Gambar 3. 

Pembahasan 

Otitis adalah penyakit peradangan pada 

liang telinga. Otitis eksterna merupakan 

radang pada saluran eksternal telinga 

(Aritonang et al., 2020). Otitis eksterna 

primer menyebabkan peradangan pada 

saluran eksternal telinga yang 

mengakibatkan eritema pada pinna dan 

meatus externa. Tanda-tanda klinis otitis 

eksterna antara lain menggoyangkan 

kepala, garukan pada telinga, kotoran 

telinga, bau tak sedap, nyeri dan 

kebengkakan (Maslim dan Batan, 2020).  

Otitis eksterna dapat terjadi pada semua 

tingkatan hewan, dan infeksi dapat terjadi 

melalui kontak langsung antara hewan yang 

terinfeksi dengan hewan yang sehat. 

Lingkungan dapat berpengaruh pada 

kebersihan serta kesehatan hewan. Pada 

kasus, anjing dilepas di pekarangan rumah. 

Pemeliharaan semi-indoor berpeluang lebih 

untuk infeksi dari lingkungan dan terjangkit 

otitis eksterna dari hewan lain di 

lingkungannya.  

Hasil pemeriksaan darah lengkap dari 

Anjing John secara umum menunjukkan 

kisaran nilai normal, meliputi WBC (16.57 

10^3/uL), Limfosit (2.68 10^3/uL), dan 

Monosit, (0.76 10^3/uL), namun kadar 

Granulosit menunjukkan kenaikan yaitu 

13.13 10^3/uL (nilai normal 4-12.6 

10^3/uL). Peningkatan kadar granulosit 

berhubungan dengan granulosit yang 

berperan dalam proses peradangan. 

Granulosit berfungsi sebagai leukosit 

polimorfonuklear, yaitu sebagai 

detoksifikasi agen infeksi yang masuk 

dalam tubuh dan dikeluarkan dari 

pembuluh darah ke jaringan yang 

meradang. Peningkatan granulosit 

disebabkan oleh pelepasan mediator kimia 

dan faktor pemicu leukositosis secara 

bersamaan (seperti TNF dan IL-1) dari 

jaringan yang meradang (Pillay et al., 

2012). Hasil pemeriksaan RBC 

menunjukkan penurunan yaitu 5.15 

10^6/uL (nilai normal 5.5-8.5 10^6/uL), 

MCV menunjukkan peningkatan yaitu 72.9 

fL (nilai normal 62-72 fL), HCT 

menunjukkan penurunan yaitu 37.5% (nilai 

normal 39-56%), sedangkan untuk kadar 

MCHC (31.9 g/dL) dan Hb (12 g/dL) relatif 

normal. Hasil pemeriksaan ini 

menunjukkan bahwa anjing kasus 

mengalami anemia makrositik 

normokromik. Anemia makrositik 

normokromik mengacu pada sel darah 

merah yang berukuran lebih besar dari 

normalnya dan normokromik dikarenakan 

konsentrasi nilai hemoglobin normal (MCV 

meningkat dan MCHC normal).  



 

 

Pemeriksaan ear swab menunjukkan 

infestasi Otodectes cynotis. Otodectes 

cynotis merupakan tungau yang sangat aktif 

dan tidak masuk ke dalam lapisan 

epidermis. Tungau otodectes cynotis betina 

bertelur di liang telinga luar dan larva 

berkembang dewasa dalam waktu 14-21 

hari. Otodectes cynotis tidak bisa bertahan 

hidup di lingkungan luar selama lebih dari 

lima hari. Pemeriksaan mikroskopis pada 

kasus ini menunjukkan jumlah tungau di 

bawah lima (<5) yang terlihat pada satu 

lapang pandang. Jumlah Otodectes cynotis 

(<5) menyebabkan kemerahan, ulserasi, 

gatal, sekresi meningkat dan berwarna 

kecoklatan (Roy et al., 2011). 

Antiparasit pada infestasi Otodectes 

cynotis adalah ivermectin. Ivermectin 

merupakan antiparasit paling efektif serta 

mempunyai aktivitas spektrum luas 

terhadap ektoparasit, baik digunakan 

topikal maupun injeksi (Yanuartono et al., 

2020). Ivermectin mempengaruhi saraf dan 

fungsi otot yang mengakibatkan 

kelumpuhan sampai kematian parasite 

(Ludmerer et al., 2002). Ivermectin 

mensekresi dan mengikat Gamma Amino 

Butyric Acid (GABA) yang menghambat 

saraf perifer dan otot polos parasite 

(Aranzazu et al., 2007). Selain ivermectin 

kandungan obat tetes telinga yang diberikan 

juga mengandung antibiotic berupa 

chloramphenicol. Chloramphenicol 

merupakan inhibitor sintesis protein 

mikroba. Chloramphenicol bersifat 

bakteriostatik dan memiliki spektrum 

aktivitas yang luas. Antibiotik jenis ini 

bekerja melawan bakteri gram positif dan 

gram negative, baik secara aerob maupun 

anaerob. Mekanisme kerja 

chloramphenicol adalah melalui 

penghambatan sintesis protein bakteri.  

Pembersihan dan pengeringan saluran 

telinga adalah bagian yang penting dalam 

pengobatan. Chlorhexidine merupakan 

suatu bakterisida yang bekerja dengan cara 

merusak dinding sel dan membran luar sel, 

sehingga mengakibatkan kebocoran 

intraseluler, dan pada akhirnya koagulasi 

sitosol (Al-Adham et al., 2013). Alkohol 

merupakan contoh lain dari antiseptik. 

Alkohol bersifat sebagai bakterisida, 

dengan cara merusak membran sel bakteri, 

sehingga komponen intraseluler akan 

keluar. Pemberian terapi suportif vitamin 

penambah darah diberikan karena anjing 

mengalami anemia. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan pemeriksaan yang 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa pada 

anjing kasus mengalami otitis eksterna 

bilateral dengan prognosis fausta. Terapi 

pada anjing kasus diberikan obat tetes 

telinga (Vetotic®). Evaluasi hasil terapi 

dari anjing kasus menunjukkan respon yang 

baik. 

Saran 

Pemilik hewan peliharaan disarankan 

untuk membersihkan telinga anjing secara 

rutin dan teratur untuk mencegah 

penyebaran agen penyebab penyakit.  
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Tabel 1. 

No Jenis Pemeriksaan Hasil Nilai Normal* Keterangan 

1 Detak Jantung (kali/menit) 104 90-120 Normal 

2 Pulsus (kali/menit) 98 90-120 Normal 

3 Capillary Refill Time (CRT) (detik) <2 <2 Normal 

4 Respirasi (kali/menit) 40 15-30 Meningkat 

5 Suhu tubuh (oC) 38,8 37,5-38,8 Normal 
*Sumber: Widodo et al., (2017) 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Tabel 2. Hasil pemeriksaan hematologi lengkap pada anjing John  

Parameter Satuan Hasil Nilai Rujukan* Keterangan 

WBC 10^3/uL 16.57 6-17 Normal 

Limfosit 10^3/uL 2.68 0.8-5.1 Normal 

Monosit 10^3/uL 0.76 0-1.8 Normal 

Granulosit 10^3/uL 13.13 4-12.6 Meningkat 

RBC 10^6/uL 5.15 5.5-8.5 Menurun 

HGB g/dL 12 11-19 Normal 

HCT % 37.5 39-56 Menurun 

MCV fL 72.9 62-72 Meningkat 

MCH Pg 23.3 20-25 Normal 

MCHC g/dL 31.9 30-38 Normal 

PLT 10^3/uL 245 117-460 Normal 

MPV fL 8.5 7-12,9 Normal 

PCT % 0.209 0,1-0,5 Normal 
Keterangan: WBC: White Blood Cell; RBC: Red Blood Cell; HGB: Hemoglobin; HCT: Hematocrit; MCV: Mean 

Corpuscular Volume; MCH: Mean Corpuscular Hemoglobin; MCHC: Mean Corpuscular 

Hemoglobin Concentration; PLT: Platelet; MPV: Mean Platelet Volume; PCT: Procalcitonin 

(Weiss dan Wadrop, 2010). 

 

 

 
 


